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KONSERVASI DI BALI

Ronaldo Dukung Upaya Pelestarian Mangrove

Jakarta, Kompas - Bintang sepak bola klub Real Madrid, Spanyol, Cristiano Ronaldo, bersepakat
mendukung dan memperjuangkan konservasi mangrove di Indonesia, khususnya di Bali. Kesediaan
Ronaldo itu disampaikan dalam pertemuan dengan pemimpin Grup Artha Graha, Tomy Winata, di
Madrid, Spanyol, Jumat pekan lalu.

Namun, Artha Graha Peduli, Senin (11/3), mengumumkan, pengukuhan bintang sepak bola asal Portugal
itu sebagai Duta Mangrove untuk Bali akan dilakukan pada Forum Peduli Mangrove di Tanjung Benoa,
Bali, Mei mendatang. Forum Peduli Mangrove merupakan gerakan pelestarian mangrove di Bali yang
didukung lima lembaga pemberdayaan masyarakat.

Tomy Winata di Madrid dalam rangkaian perjalanan untuk menghadiri Konferensi Ke-56 Komisi
Perserikatan Bangsa- Bangsa Anti-Narkotika dan Obat-obatan Terlarang atau United Nations Office on
Drugs and Crime (UNODC) di Vienna, Austria. Konferensi yang berlangsung mulai Senin, selama lima
hari, itu juga membahas kerja sama pelestarian satwa liar dan pencegahan kerusakan hutan.

"Sungguh menyenangkan dan membahagiakan, Ronaldo setuju mendukung penuh kegiatan pelestarian
hutan mangrove di Indonesia. Ronaldo adalah Duta Penyelamatan Mangrove yang cocok sebab dia
memiliki daya tarik dan sosok panutan. Dengan sosok Ronaldo diharapkan pesan 'Save Mangrove, Save
Earth’ bisa menjangkau segala lapisan masyarakat,” kata Tomy Winata.

Kementerian Kehutanan menyebutkan, Indonesia memiliki lebih dari 9 juta hektar hutan mangrove, tetapi
sekitar 70 persen hilang atau berubah menjadi kawasan pertanian, perkebunan, serta untuk
pengembangan desa dan perkotaan.

Ronaldo merasa istimewa dapat berperan dalam melestarikan mangrove di Indonesia. "Saya pernah ke
Aceh setelah tragedi tsunami. Kehancuran yang saya lihat menyisakan kenangan dalam diri saya. Di
tempat yang banyak ditumbuhi mangrove terbentuk ekosistem yang dapat melindungi dari hantaman
ombak besar. Dengan demikian, banyak jiwa yang bisa selamat serta lebih sedikit kerusakan yang
ditimbulkan,” katanya lagi. (tra)

Perpustakaan Emil Salim
Kementerian Lingkungan Hidup






